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ABSTRAK 
Gaharu buaya (Aetoxylon sympetalum) merupakan salah satu tumbuhan endemik kalimantan 
yang belum dimanfaatkan dengan optimal. Oleh sebab itu, penelitian yang melaporkan tentang 
kayu gaharu buaya mengenai komposisi kandungan kimia dan bioaktivitasnya terhadap rayap 
tanah (Coptotermes sp.) belum banyak ditemukan, sehingga dilakukan penelitian mengenai hal 
tersebut. Penelitian ini dibagi dalam tiga tahap yaitu ekstraksi dan fraksinasi, skrining fitokimia, 
dan uji aktivitas anti rayap dengan pengujian dilakukan selama 7 hari dengan variasi 
konsentrasi 0% (kontrol negatif), 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, 1% (b/v), serta fipronil 0,25% (v/v) 
(kontrol positif). Ekstrak kasar metanol diperoleh sebesar 342,5283 g (34,3%), terdiri dari 
ekstrak fraksi n-heksana sebesar 0,6%, ekstrak fraksi kloroform sebesar 54,5% dan ekstrak 
fraksi metanol sebesar 14,5%. Skrining fitokimia pada ekstrak kayu gaharu buaya menunjukan 
adanya senyawa golongan alkaloid, flavanoid, steroid, triterpenoid, dan fenolik. Hasil uji 
bioaktivitas anti rayap menunjukkan fraksi metanol merupakan fraksi memiliki aktivitas anti 
rayap paling tinggi karena memiliki LC50 paling kecil sebesar 0,025%. Hal ini diduga karena 
kandungan senyawa golongan flavonoid dan terpenoid yang berperan besar sebagai aktivitas 
anti rayap. 
 
Kata Kunci: anti rayap, bioaktivitas, Coptotermes sp, gaharu buaya, skrining fitokimia 
 
 
PENDAHULUAN 
Rayap merupakan salah satu jenis serangga perusak kayu dan hama tanaman yang sangat 
merugikan. Kerugian akibat serangan rayap diperkirakan mencapai 224-238 milyar per tahun. 
Salah satu jenis rayap di Indonesia yang secara ekonomi sangat merugikan adalah rayap tanah 
(Coptotermes sp.) karena rayap ini yang paling banyak menyebabkan kerusakan pada tanaman 
perkebunan seperti kelapa sawit, karet, coklat, dan pohon kelapa (Putri, et al., 2016). Upaya 
pengendalian rayap tanah (Coptotermes sp.) telah dilakukan secara konvensional 
menggunakan pestisida anti rayap (termitisida) yang mengandung senyawa kimia sintetik. 
Namun, penggunaan termitisida ini dapat berdampak negatif berupa ketidakstabilan ekosistem, 
adanya residu pada hasil panen dan bahan olahannya, pencemaran lingkungan, dan keracunan 
bahkan kematian pada manusia (Wibaldus, et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya 
pengendalian rayap alternatif yang ramah lingkungan salah satunya dengan menggunakan 
senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan. 
Senyawa metabolit sekunder oleh tumbuhan digunakan sebagai pertahanan diri terhadap 
serangan hama dan serangga termasuk rayap. Hasil penelitian Hadi (2008) dan Sudrajat (2012) 
menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder seperti tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan 
terpenoid dapat menyebabkan kematian pada rayap. Salah satu tumbuhan yang berpotensi 
untuk digunakan sebagai pengendali rayap yaitu tumbuhan dari famili Thymelaeaceae, seperti 
gaharu buaya (Aetoxylon sympetalum). Penelitian anti rayap dari famili Thymelaeaceae pernah 
dilakukan oleh Putri, et al. (2016) dengan mengunakan daun gaharu jenis Aquilaria malaccensis 
Lam. Putri, et al. (2016) melaporkan bahwa ekstrak daun gaharu Aquilaria malaccensis Lam. 
memiliki aktivitas anti rayap yang ditunjukan nilai mortalitas sebesar 100 % pada ekstrak kasar 
metanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat dengan konsentrasi 10% dalam kurun waktu 7 
hari. Berdasarkan hal ini, mengindikasikan bahwa terdapat kemungkinan gaharu buaya juga 
memiliki sifat sebagai anti rayap karena satu famili dengan gaharu jenis Aquilaria malaccensis 
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Lam. Gaharu buaya merupakan salah satu jenis tumbuhan yang tumbuh subur di Kalimantan 
Barat yang sampai saat ini pemanfaatannya masih belum optimal. Sementara itu, belum 
ditemukan adanya penelitian yang melaporkan tentang kayu gaharu buaya mengenai komposisi 
kandungan senyawa kimia dan bioakativitas anti rayap. Berdasarkan uraian diatas, maka 
dilakukan penelitian untuk mengetahui komposisi kandungan senyawa kimia di dalam kayu 
gaharu buaya dan bioaktivitasnya terhadap rayap tanah (Coptotermes sp.). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, bejana maserasi, bejana uji 
(diameter 5 cm, tinggi 5 cm), botol semprot, botol vial, bulp, cawan petri, chamber, corong kaca, 
corong pisah, desikator, hot plate, kain hitam, neraca analitik, oven, pinset, pipet mikro, vacuum 
rotary evaporator, dan seperangkat alat ekstraksi, oven, dan seperangkat alat uji antirayap. 
Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah akuades, besi (III) klorida 2%, etil asetat, 
insektisida bermerek Regent yang mengandung fipronil, kapas, kertas Whattman No. 41, 
kloroform, metanol, n-heksana, pasir steril, pereaksi Dragendroff, pereaksi Liebermann-
Burchard, pereaksi Serium Sulfat, plaster paris, plastik wrapping, plat KLT, rayap tanah 
Coptotermes sp. kasta pekerja dan kasta prajurit dan serbuk kayu gaharu buaya. 
 
Prosedur Kerja  
Preparasi, ekstraksi dan fraksinasi kayu Gaharu Buaya 
 Kayu gaharu buaya dihaluskan sehingga berbentuk serbuk dan disimpan pada suhu ruangan 
dalam wadah tertutup. Selanjutnya, sebanyak 1 kg serbuk kayu tersebut dimaserasi dengan 
metanol selama 2 x 24 jam pada suhu ruangan (28±2
o
C). Maserat kemudian disaring, dan filtrat 
yang diperoleh dilakukan proses pemekatan. Ekstrak kasar metanol sebanyak 337,4698 gram 
selanjutnya dipartisi bertingkat dengan pelarut n-heksana dan kloroform sehingga diperoleh 
fraksi n-heksana, fraksi kloroform, dan fraksi metanol. Fraksi yang diperoleh dipekatkan kembali 
dengan rotary evaporator. 
 
Skrining fitokimia 
 Skrining fitokimia pada ekstrak kayu gaharu buaya dilakukan dengan menggunakan 
prosedur sebagai berikut: 
a. Alkaloid, Flavonoid, Terpenoid, Steroid dan Fenolik 
Larutan ekstrak ditotol pada plat-plat KLT dengan fasa diam berupa silika gel GF254 dan fasa 
gerak yang sesuai. Bercak hasil elusi kemudian disemprof dengan pereaksi Dragendorff 
(alkaloid), pereaksi  serium sulat (flavonoid), pereaksi Liebermann-Burchard (terpenoid dan 
steroid) dan pereaksi FeCl3 5% (fenolik). Hasil positif yang menunjukkan adanya alkaloid 
ditandai dengan terbentuknya bercak bewarna jingga, pada flavonoid terbentuknya bercak 
bewarna merah jingga atau cokelat, pada terpenoid ditandai dengan terbentuknya bercak 
berwarna jingga, pada steroid ditandai dengan terbentuknya bercak warna hijau, dan pada 
fenolik  ditandai dengan terbentuknya bercak berwarna biru tua dan hijau kehitaman pada fraksi 
di plat KLT,  (Chasani, et al., 2013; Pamungkas dan Murrukmihadi, 2013). 
 
b. Saponin 
Fraksi yang diperoleh dilarutkan dengan 10 mL akuades dan dikocok. Adanya senyawa 
saponin ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil selama tidak kurang dari 10 menit 
(Chasani, et al., 2013). 
 
Uji bioaktivitas ekstrak 
 Bioaktivitas antirayap ekstrak kayu gaharu buaya dilakukan dengan metode umpan paksa 
(forced feeding test) yang telah dilakukan oleh Putri, et al. (2016) dengan beberapa modifikasi. 
Rayap yang digunakan sebagai organisme uji dikumpulkan dari kayu-kayu yang terserang 
rayap di hutan belakang Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura, kemudian dipelihara dan 
diuji pendahuluan dengan kertas umpan tanpa ekstrak maupun pelarut dalam wadah plastik 
tertutup kain hitam selama 7 hari. Gelas uji terbuat dari bahan plastik berbentuk silinder untuk 
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dengan ukuran diameter atas 7,5 cm, diameter bawah 5,5 dan tinggi 10,5 cm. Bagian bawah 
gelas uji terdapat plaster paris yang berpori, 10 gram pasir steril yang diberi 1 ml aquades untuk 
memberi kelembaban, dan kain strimin dengan diameter 4,5 cm serta ditutup seperti Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Tabung Pengujian Rayap 
 
 Kertas umpan berupa kertas Whattman No.41 berbentuk lingkaran dengan diameter 3 cm. 
Kertas ini dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 3 jam, lalu disimpan dalam 
desikator selama 1 hari. Kertas umpan kemudian direndam dalam larutan ekstrak dengan 
konsentrasi 0% (kontrol negatif); 0,2%, 0,4%; 0,6%; 0,8%; dan 1 % (b/v) serta reagen fibronil 
dengan konsentrasi 0,25% (kontrol positif). Setelah dilakukan perendaman, kertas umpan 
dikeringanginkan untuk menguapkan pelarutnya lalu ditimbang berat kertas umpan untuk 
mengetahui berat awal. 
 Kertas umpan diletakkan di atas kain strimin dan dimasukkan ke dalam gelas uji yang telah 
diisi dengan rayap. Masing-masing gelas uji terdapat 45 ekor rayap kasta pekerja dan 5 ekor 
rayap kasta prajurit. Gelas-gelas uji kemudian ditutup menggunakan kain hitam dan diletakkan 
dalam wadah yang bagian bawahnya diberi kapas basah serta disimpan dalam ruangan gelap 
selama 7 hari. Jumlah rayap yang mati dihitung setiap hari. Setelah 1 minggu, kertas umpan di 
angkat, lalu dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 3 jam dan disimpan dalam 
desikator selama 1 hari, kemudian ditimbang untuk mengetahui berat akhir kertas. Pengujian ini 
dilakukan tiga kali pengulangan (triplo). Selanjutnya, dihitung kehilangan berat masing-masing 
kertas umpan dan dihitung tingkat kematian rayap (Putri, et al., 2016). 
 
Parameter pengamatan 
a. Mortalitas 
 Pengamatan mortalitas rayap dilakukan setiap hari sekali. Mortalitas rayap dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Mortalitas (%) =  X 100% 
 
b. Persentase Penurunan Berat Kertas Umpan 
Persentase pengurangan berat kertas umpan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Penurunan berat (%) = Error! Reference source not found. X 100% 
Keterangan: 
W0 : berat kertas uji sebelum pengumpanan (g) 
W1 : berat kertas uji setelah pengumpanan (g) 
 
Analisis data 
 Data persentase mortalitas dan persentase kehilangan berat yang diperoleh dianalisis 
dengan Analisis Varians (ANAVA) pada taraf kepercayaan 95% dan didapatkan hasil yang 
berbeda nyata, sehingga dilanjutkan dengan uji Least Significance Difference (LSD). Nilai 
dugaan kematian 50% (LC50 dalam unit waktu) ditentukan dengan menggunakan persamaan 
garis regresi antara log konsentrasi dan probit kematian (analisis probit) dengan menggunakan 
program IBM SPSS (Statistical package for the social sciences) statistics 22. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jurnal Kimia Khatulistiwa, Tahun 2019, 8(1): 11-16          ISSN 2303-1077  
13 
 
Ekstraksi dan Fraksinasi 
 Ekstraksi kayu gaharu menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol. Hasil 
ekstraksi ini kemudian difraksinasi sehingga diperoleh 3 larutan fraksi yaitu fraksi metanol, fraksi 
n-heksana dan fraksi kloroform. Hasil ekstraksi dan fraksinasi ekstrak kayu gaharu buaya dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi dan Fraksinasi Serbuk Kayu Gaharu Buaya 
 Keterangan: 
a : Rendemen ekstrak terhadap 1000 gram serbuk kayu gaharu buaya kering 
b : Rendemen fraksi terhadap 337,4698 gram ekstrak metanol yang difraksinasi 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pelarut kloroform memiliki rendemen yang paling 
tinggi yakni sebesar 54,5%, hal ini menunjukan bahwa ekstrak kayu gaharu buaya lebih banyak 
mengandung senyawa semipolar dibandingkan senyawa polar dan non polar. 
    
Skrining Fitokimia 
 Hasil skrining fitokimia sampel kayu gaharu ditunjukkan dalam Tabel 2. berikut ini: 
 
Tabel 2. Hasil Skrining FItokimia Ekstrak dan Fraksi Kayu Gaharu Buaya 
Uji Ekstrak metanol 
Fraksi 
n-heksana Kloroform Metanol 
Saponin - - - - 
Alkaloid  + - + + 
Flavonoid  + + + + 
Steroid  + + - - 
Terpenoid  + + + + 
Fenolik  + + + - 
 
Ekstrak kasar metanol, fraksi n-heksana, fraksi kloroform dan fraksi metanol menunjukkan 
hasil positif terhadap uji flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya bercak bewarna merah 
jingga atau cokelat. Selain itu, hasil uji golongan terpenoid juga menunjukkan hasil positif 
kepada semua fraksi dan ekstrak kasar metanol yang ditandai dengan terbentuknya bercak 
bewarna jingga. Sedangkan steroid, hanya ekstrak kasar metanol dan fraksi n-heksana yang 
menunjukkan hasil positif, ditandai dengan terbentuknya bercak hijau. 
Hasil uji golongan alkaloid menunjukkan semua fraksi dan ekstrak metanol menunjukkan hasil 
positif, kecuali pada fraksi n-heksana yang menunjukkan hasil negatif. Hasil positif ini ditandai 
dengan terbentuknya bercak bewarna jingga. Pada uji golongan fenolik ditunjukkan hasil positif 
untuk ekstrak kasar metanol, fraksi n-heksana dan fraksi kloroform, Hal tersebut dapat diamati 
dari terbentuknya bercak bewarna biru tua dan hijau kehitaman. Uji golongan saponin 
menunjukkan hasil negatif untuk semua fraksi maupun ekstrak yang ditandai tidak terbentuknya 
busa stabil dalam rentang waktu 10 menit. 
  
Bioaktivitas Ekstrak Kayu Gaharu Buaya Terhadap Rayap Tanah Coptotermes sp. 
Mortalitas rayap pada ekstrak kayu gaharu buaya merupakan salah satu parameter yang 
menunjukkan aktivitas anti rayap yang dilakukan dengan menghitung persentase mortalitas 
rayap. Hasil perhitungan persentase mortalitas menunjukan bahwa ekstrak kasar metanol, 
fraksi n-heksana, fraksi kloroform dan fraksi metanol dengan konsentrasi 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 dan 
1%, semuanya mencapai mortalitas rayap 100% dalam kurun waktu 7 hari pengujian. Hal ini 
membuktikan bahwa ekstrak kayu gaharu buaya memiliki bioaktivitas sebagai anti rayap yang 
sangat kuat sesuai dengan klasifikasi rentang mortalitas rayap yang dilaporkan oleh Prijono 
Nama Ekstrak Massa Ekstrak (gram) Rendemen (%) 
Ekstrak metanol (Kasar) 342,5283 34,3a 
Fraksi n-heksana 1,9170 0,6b 
Fraksi kloroform 183,9684 54,5b 
Fraksi metanol 48,7723 14,5b 
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(1998) yang menyatakan bahwa nilai mortalitas lebih dari 95% memiliki aktivitas yang sangat 
kuat. Keempat jenis ekstrak dengan konsentrasi yang berbeda memberikan nilai mortalitas 
yang sama. Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan mortalitas yang signifikan dari 
setiap ekstrak dengan konsentrasi yang berbeda. Hal ini diduga disebabkan karena kecilnya 
rentang variasi konsentrasi setiap ekstrak yang digunakan untuk pengumpanan.  
Untuk mengetahui apakah pelarut yang digunakan mempunyai efek terhadap rayap dan 
untuk membandingkan apakah zat uji bisa berefek sama dengan peptisida sintesis maka 
dilakukan uji kontrol 0% (tanpa zat ekstrak) dan uji kontrol positiif dengan menggunakan fibronil 
0,25%. Hasil uji kontrol negatif mencapai mortalitas rayap 16% (metanol) dan 20% (n-heksana).  
Hal ini menunjukan tingkat aktivitas anti rayap pada kontrol negatif yang lemah. sesuai dengan 
klasifikasi rentang mortalitas rayap yang dilaporkan oleh Prijono (1998) yang menyatakan 
bahwa nilai mortalitas kurang dari 25% memiliki aktivitas yang lemah. Hasil uji LSD 
menunjukkan bahwa mortalitas rayap perlakuan kontrol negatif berbeda nyata dengan 
perlakuan semua ekstrak kayu gaharu buaya pada semua konsentrasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa penambahan ekstrak kayu gaharu buaya dapat memberikan pengaruh terhadap 
mortalitas rayap. Mortalitas rayap yang terjadi pada kontrol negatif diduga karena sifat 
kanibalisme yang dimiliki rayap. Rayap pada kontrol negatif yang tidak dapat beradaptasi 
dengan makanan yang diberikankan sangat mempengaruhi aktivitas makan rayap sehingga 
memakan rayap lain (Arbaiatusholeha, et al., 2016). Hasil uji kontrol positif (fipronil 0,25%,) 
menunjukan mortalitas sebesar 100% pada hari ketiga. Hasil ini menunjukan bahwa fibronil 
masih lebih baik digunakan sebagai termitisida dibandingkan ekstrak kayu gaharu buaya. 
 
Gambar 2. LC50-5 hari Ekstrak dan Fraksi Kayu Gaharu Buaya Terhadap Rayap Coptotermes sp. 
dalam 5 Hari 
 
Nilai LC50 menunjukkan tingkat konsentrasi yang dapat mematikan 50% dari jumlah rayap uji. 
Hasil Uji LC50 (Gambar 2.) menunjukkan Fraksi metanol memiliki nilai LC50 yang paling rendah, 
diikuti oleh fraksi kloroform, ekstrak kasar metanol dan fraksi  n-heksana. Fraksi metanol 
memiliki nilai LC50 yang paling rendah yaitu sebesar 0,025%, hal ini menunjukan bahwa fraksi 
metanol memiliki aktivitas anti rayap paling tinggi dan nilai LC50 yang dimiliki fraksi metanol 
hampir mendekati dari nilai LC50 fipronil, yakni sebesar 0,00243% (Manzoor, et al., 2012). 
Kematian rayap diduga karena adanya pengaruh senyawa bioaktif yang terdapat di dalam 
ekstrak kayu gaharu buaya. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstak dan 
fraksi kayu gaharu buaya diantaranya adalah senyawa golongan alkaloid, flavanoid, steroid, 
terpenoid, dan fenolik. Masing-masing senyawa metabolit sekunder ini memiliki aktivitas anti 
rayap. Hal ini dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian diantaranya dari Putri, at al., (2016) 
menyatakan bahwa senyawa golongan steroid memberikan pengaruh bioaktivitas sebagai anti 
rayap. Salah satu senyawa dari golongan steroid yang memiliki aktivitas anti rayap adalah ß-
Sitosterol (Adfa, et al., 2017). Selain itu, Ankhar (2016) juga menyatakan bahwa kematian rayap 
karena adanya senyawa alkaloid yang dapat merusak fungsi sel (integritas membran sel) yang 
menyebabkan proses eksidisis terhambat sehingga mengakibatkan protozoa ikut terbuang. 
Rayap yang tidak memiliki protozoa tidak akan mampu mencerna makanan dan menyebabkan 
rayap mati. Salah satu senyawa dari golongan alkaloid yang memiliki aktivitas anti rayap adalah 
nikotin (Arbaiatusholeha, et al., 2016). 
Ohmura et al. (2000) dalam Putri et al. (2016) telah melaporkan bahwa senyawa golongan 
flavonoid menunjukkan aktivitas antifeedant (daya hambat makan) pada rayap. Peptidoglikan 
Nilai LC50 (%) 
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pada sel bakteri di dalam perut rayap dapat ditembus oleh senyawa flavonoid sehingga 
menyebabkan kerusakan sel. Salah satu senyawa dari golongan flavonoid yang memiliki 
aktivitas anti rayap adalah catechin (Adfa, et al., 2017). Senyawa golongan fenolik mampu 
membentuk kompleks dengan protein (penyusun membran sel) melalui ikatan hidrogen 
(Harborne, 1987), sehingga racun dari zat ekstraktif dapat masuk ke dalam sel dan menyerang 
nukleus yang menyebabkan sistem saraf rayap terganggu. 
Berdasarkan hasil penelitian Yanti (2008) juga melaporkan bahwa senyawa golongan terpenoid 
dapat menyebabkan kematian pada rayap. Protozoa simbion yang bersimbiosis di dalam usus 
belakang rayap Coptotermes sp dapat mati disebabkan oleh senyawa golongan terpenoid. Protozoa 
simbion yang mati dengan jumlah yang banyak dapat menyebabkan selulosa yang dimakan rayap 
tidak dapat dicerna dengan baik dalam tubuh rayap sehingga nutrisi yang dibutuhkan rayap kurang 
tercukupi akibatnya rayap akan mati secara perlahan. Salah satu senyawa terpenoid yang berperan 
sebagai anti rayap adalah Limonen (Nabu, et al., 2015). Senyawa golongan terpenoid dan flavonoid 
diduga memberikan pengaruh yang besar terhadap bioaktivitas kayu gaharu buaya sebagai anti 
rayap karena terdapat di dalam semua jenis ekstrak dan fraksi kayu gaharu buaya.  
Terdapat beberapa kemungkinan mengenai mekanisme kematian rayap yang disebabkan 
oleh senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak kayu gaharu. Keberadaan senyawa-
senyawa metabolit sekunder dapat merusak sistem saraf pada rayap sehingga sistem syaraf 
menjadi tidak berfungsi dan rayap dapat bergerak-gerak tanpa terkendali, pada akhirnya rayap 
dapat mati karena kelelahan (Nabu, et al., 2015). Selain itu, mekanisme kematian rayap juga 
diakibatkan adanya senyawa bioaktif yang bersifat toksik sehingga mematikan protozoa yang 
merupakan simbion rayap melalui gangguan terhadap aktivitas enzim. Rayap yang tidak 
memiliki protozoa dalam ususnya tidak akan mampu mencerna makanan dan akhirnya akan 
mati (Adharini, 2008; Nandika, et al., 2003). 
Penurunan berat kertas uji juga merupakan parameter yang menunjukkan aktivitas anti 
rayap yang dilakukan dengan menghitung persentase penurunan berat kertas uji. Penurunan 
berat kertas uji menunjukan tingkat laju konsumsi rayap dalam memakan kertas uji. Data 
presentase penurunan berat kertas uji setelah pengumpanan selama 7 hari disajikan pada 
Tabel 3. 
    Tabel 3. Persentase Penurunan Berat Kertas Uji Setelah Pengumpanan 7 Hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. menunjukkan bahwa penurunan berat kertas uji sangat bervariasi bergantung pada 
jenis fraksi dan konsentrasi ekstrak yang ditambahkan pada kertas uji. Penurunan berat kertas 
uji berbanding lurus dengan penambahan konsentrasi ekstrak. Semakin besar konsentrasi yang 
diberikan maka semakin kecil penurunan berat kertas uji. Hal ini menunjukan semakin besar 
konsentrasi yang diberikan pada kertas uji, maka semakin banyak racun yang terdapat dikertas 
uji sehingga semakin besar penolakkan rayap untuk memakan kertas uji tersebut  dan 
mengakibatkan rayap tersebut akan mati. Penurunan aktivitas konsumsi rayap ini kemungkinan 
disebabkan adanya senyawa toksik yang terkandung di dalam kayu gaharu buaya yang 
menghambat daya makan pada rayap. Semakin kecil persentase pengurangan kertas uji maka 
semakin tinggi tingkat toksisitas ekstrak. Semakin toksik suatu ekstrak, maka rayap cenderung 
akan menghindari dan mengurangi konsumsi sumber makanan (kertas uji) yang telah diberi 
ekstrak (Arbaiatusholeha, et al., 2016). 
SIMPULAN 
Penurunan Berat Kertas Uji (%) 
 
Jenis Ekstrak 
Konsentrasi 
0% 0,2% 0,4% 0,6% 0,8% 1 % 
Ekstrak Kasar 19,06 12,85 10,66 9,09 8,80 6,86 
N-Heksana 7,86 5,13 4,16 1,98 1,64 1,01 
Kloroform 19,06 4,79 4,41 3,89 1,88 1,69 
Metanol 19,06 4,49 3,78 2,69 2,29 1,65 
Fibronil 0,25% 2,36 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak kayu gaharu 
buaya dari fraksi metanol memiliki LC50 sebesar 0,025% yang merupakan aktivitas anti rayap 
tertinggi dari ekstrak metanol, fraksi n-heksana, dan fraksi kloroform. Golongan terpenoid dan 
flavonoid diduga memberikan pengaruh yang besar terhadap bioaktivitas kayu gaharu buaya 
sebagai anti rayap karena terdapat di dalam semua jenis ekstrak dan fraksi kayu gaharu buaya. 
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